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              This study examines the environmental literacy abilities of prospective Biology teacher students in the Biology Education Study Program, FKIP Sriwijaya University. The research subjects are Palembang and Indralaya class students who are teaching Human and Environmental Sciences Courses for the 2019/2020 academic year in Semester II. The skills measured in this study are aspects of Environmental Knowledge, Environmental Competence and Attitudes towards the environment formulated by the OECD and NAEE. The method used in this research is descriptive quantitative, with research subjects totaling 75 students. The technique of collecting data is through interviews, and surveys using an instrument sheet consisting of 20 multiple choice questions, 20 essays and 20 attitude scales. The data analysis technique used the SPSS 18 program. The test instrument used was modified from the Middle Schools Environment Survey/Instrument (MSELS/I) test questions and adapted to the physical conditions and environmental problems in the city of Palembang. The results showed that the prospective Biology teacher students were in the medium category for the Environmental Knowledge and Competence aspect, and got the high category for Environmental Attitudes.
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              Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan literasi lingkungan yang dimiliki oleh mahasiswa calon guru Biologi Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya. Subjek penelitian yakni mahasiswa kelas Palembang dan Indralaya yang sedang mengampu Mata Kuliah Manusia dan Ilmu Lingkungan Tahun ajaran 2019/2020 di Semester II. Keterampilan yang diukur dalam penelitian ini yaitu aspek Pengetahuan Lingkungan, Kompetensi Lingkungan dan Sikap terhadap lingkungan yang dirumuskan oleh OECD dan NAEE. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan subjek penelitian berjumlah 75 orang siswa. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, dan survei menggunakan lembar instrumen yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda, 20 essai dan 20 skala sikap. Teknik analisa data menggunkan Program SPSS 18. Intrument tes yang digunakan memodifikasi dari soal tes Middle Schools Environment Survey/ Instrument (MSELS/I) dan disesuaikan dengan kondisi fisik dan permasalahan lingkungan di 
            

            
              
            

            
              
            

            
              
            

            
              Kota Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru Biologi berada pada kategori sedang untuk aspek Pengetahuan dan Kompetensi Lingkungan, dan mendapatkan kategori tinggi untuk Sikap Lingkungan.
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      PENDAHULUAN
    

    
      Banyaknya kerusakan lingkungan yang terjadi di masa ini, menjadikan lingkungan sebagai topik utama dalam Isu Global dunia. Banyak kita lihat terjadinya kerusakan lingkungan baik di negara maju ataupun negara-negara berkembang. Mulai dari banjir, kekeringan, pembalakan liar, serta penggunaan sumber daya alam secara berlebihan. Dahulu, banyak orang menduga bahwa kerusakan lingkungan disebabkan oleh faktor alam, akan tetapi semakin berkembangnya teknologi, orang-orang menyadari bahwa aktifitas manusia lebih memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan iklim dan lingkungan. Ditambah bahwa tidak semua aktifitas manusia disertai dengan rencana konservasi demi keberlanjutan di masa depan. Hal ini memperburuk kondisi lingkungan dunia.
    

    
      Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia dan secara geografis terletak antara 20 52′ sampai 30 5′ Lintang Selatan dan 1040 37′ sampai 1040 52′ Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari permukaan air laut. Dari segi kondisi hidrologi, Kota Palembang terbelah oleh Sungai Musi menjadi dua bagian besar disebut Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Kota Palembang mempunyai 108 anak sungai. Terdapat 4 sungai besar yang melintasi Kota Palembang (
      
        Badan Pusat Statistik, 2013
      
      ). Dengan kondisi geografis ini, Palembang dikenal sebagai kota air dimana sebagian besar daerah berupa rawa-rawa dan sungai. Semakin meningkatnya jumlah penduduk, Palembang tak lagi seperti Venesia yang mempertahankan karakternya. Melainkan seolah menjadi kota yang berdiri di dataran tinggi dengan bangunan berdinding tebal, dengan lantai yang langsung terhubung ke tanah. Yang artinya terjadi penimbunan yang menyebabkan wilayah rawa menyusut secara drastis. Bersamaan dengan itu, kondisi lingkungan Palembang semakin memperhatinkan dengan kondisi anak sungai Musi yang mengalami pendangkalan sehingga menyebabkan terjadinya banjir dimana-mana dan berdampak bagi spesies ikan belida (Notopterus chitala H.B) yang merupakan ikan khas Palembang hingga menjadi semakin langka 
      
        (Anggraini, Nazip & Andriani, 2021)
      
      . 
    

    
      Banyak kajian yang membahas tentang prilaku manusia terhadap lingkungan sekitar. Salah satunya terkenal dengan sebutan manusia mentalis frontier. Yakni sekelompok manusia yang memiliki pikiran bahwa mereka bukanlah bagian dari lingkungan dan mampu untuk menjaga alam dengan cara menggunakan sumberdaya alam itu untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kelompok ini beranggapan bahwa sumber daya alam itu tidak terbatas dan tidak akan pernah habis. Penyimpangan prilaku seperti ini yang dapat menimbulkan krisis lingkungan 
      
        (Chiras, 1991)
      
      .
    

    
      Mengarah pada kajian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penurunan kualitas lingkungan dapat diubah dengan melakukan transformasi perilaku lingkungan yang tadinya bermental frontier menjadi perilaku berwawasan lingkungan. Dimana perilaku berwawasan lingkungan mengacu pada perbuatan manusia yang secara sadar mencintai lingkungan dengan dilandasi sikap tanggung jawab (responsibility) 
      
        (Steg, Dreijerink, & Abrahamse, 2005)
      
      .
    

    
      Pemerintah menanggapi persoalan tentang lingkungan hidup dengan sangat serius dengan berkomitmen untuk menjaga lingkungan dan kerusakan lingkungan melalui Pendidikan. Melalui pendidikan, pemerintah berharap akan muncul suatu sikap peduli lingkungan yang akan memunculkan tahap-tahap kepedulian lingkungan dalam diri peserta didik sedari dini. Pendidikan lingkungan kemudian mulai diterapkan di dalam kurikulum yang terintegrasi dalam kurikulum 1984 sebagai Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang disisipkan dalam semua mata pelajaran. Baru kemudian pada kurikulum 2006 (KTSP), pendidikan lingkungan hidup mulai diberi peluang untuk menjadi mata pelajaran sendiri. Pendidikan Lingkungan merupakan suatu proses pengenalan nilai dan konsep untuk membangun sebuah pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk memahami hubugan antar budaya dan lingkungan biofisi 
      
        (Segara, 2015)
      
      . Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bersama Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan (SPBL) yang dikenal dengan program Adiwiyata (
      
        Azhar, Basyir, & Alfitri, 2016
      
      ).
    

    
      Pemahaman peserta didik terhadap permasalahan lingkungan akan membuat setiap individu dapat memahami dan menafsirkan kondisi lingkungan sekitar mereka. Sehingga mereka dapat memutuskan tindakan yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan kondisi lingkungan tersebut 
      
        (Maguire, 1980)
      
      . Tujuan utama dalam pendidikan lingkungan yakni membentuk manusia yang memiliki kecakapan literasi lingkungan yang baik, peduli terhadap masalah lingkungan dan dapat mengambil tindakan untuk menjaga lingkungan 
      
        (Sriyati, 2015)
      
      .
    

    
      Hasil penelitian terhadap literasi lingkungan pernah dilakukukan oleh beberapa ahli, dimana hasil penelitian menyatakan bahwa literasi lingkungan pada peserta didik di sekolah masih sangat rendah. Ada banyak faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, salah satunya yakni kurangnya minat untuk mengetahui dan mempelajari masalah-masalah lingkungan. Sebagai tiang utama dalam pendidikan, sudah tentu bahwa guru menjadi contoh pertama yang ditiru oleh para peserta didik (
      
        Abu-Hola, 2011
      
      ; 
      
        Cunningham, 2008
      
      ; 
      
        Sontay, Gökdere, & Usta, 2015)
      
      . Seorang guru harus memberikan stimulus dan contoh nyata kepada peserta didik dalam bersikap dan memecahkan permasalahan lingkungan. Sebagai mata pelajaran IPA, secara spesifik Biologi bukan hanya pengetahuan dasar berupa fakta atau konsep-konsep saja, melainkan suatu proses penemuan yang sangat erat kaitannya dengan lingkungan. Oleh karena itu, mengetahui kemampuan awal literasi lingkungan pada calon guru Biologi menjadi emergency untuk dilakukan sebelum mereka terjun ke lapangan menjadi Guru yang sebenarnya. Konsep literasi lingkungan dikembangkan dari konsep literasi sains. Status literasi lingkungan seseorang dapat diukur berdasarkan kriteria-kriteria literasi lingkungan, yaitu: kompetensi lingkungan, pengetahuan lingkungan dan sikap terhadap lingkungan 
      
        (NAEE, 2011
      
      ; 
      
        PISA, 2016)
      
      .
    

    
      
    

    
      
    

    
      MET
      
      ODE PENELITIAN
    

    
      Desain Penelitian
    

    
      Desain dalam penelitian ini yakni penelitian kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang tidak memerlukan kelas kontrol 
      
        (Fraenkel & Wallen, 2012)
      
      . Hal ini dilakukan karena peneliti tidak memberikan manipulasi atau pengubahan terhadap subjek penelitian, melainkan memberikan gambaran ukuran, jumlah atau frekuensi dengan pengumpulan dan pengolahan data apa adanya.
    

    
      Subjek Penelitian
    

    
      Subjek penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi FKIP Unsri yang berjumlah 75 orang yang terdiri dari kelas Palembang dan indralaya Tahun Ajaran 2019/2020. Teknik pengambilan sampel yakni Purposive sampling dengan memilih kelas/mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah Manusia dan Lingkungan di Semester II.
    

    
      Instrument Penelitian
    

    
      Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar instrumen yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda, 20 essai dan 20 skala sikap. Tes literasi lingkungan mengadaptasi soal tes Middle Schools Environment Survey/ Instrument (MSELS/I), 
      
        (Husamah, Miharja, & Hidayati, 2020)
      
       dan disesuaikan dengan kondisi fisik dan masalah lingkungan di Kota Palembang. Distribusi instrument yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
      
        Tabel 1
      
      . Instrument soal essay digunakan untuk melihat kompetensi lingkungan yang dimiliki oleh para calon guru Biologi. Soal pilihan ganda untuk melihat pengetahuan lingkungan dan skala sikap digunakan untuk melihat sikap mereka terhadap lingkungan. Instrument tes yang digunakan sebelumnya telah di validasi dengan Anatest.
    

    
      
        [Table 1 about here.]
      
    

    
      Teknik Analisa Data
    

    
      Hasil nilai rata-rata dari kedua kelas tersebut akan dilakukan uji beda menggunakan SPSS 18 untuk melihat perbedaan kedua nilai pada kelas tersebut.
    

    
      
    

    
      HASIL DAN PEMB
      
      AHASAN
    

    
      Data yang diperoleh yakni berupa angka dengan melihat rata-rata beda antara kedua kelas yang menjadi subjek penelitian. Data kuantitatif disajikan berdasarkan jawaban mahasiswa dalam menyelesaikan soal terkait literasi lingkungan. Soal-soal yang diberikan telah mengalami modifikasi sesuai dengan kondisi lingkungan Kota Palembang saat ini. Untuk menggali Pengetahuan lingkungan mahasiswa, soal telah dikelompokkan berdasarkan lima indikator yang dirumuskan OECD dan NAEE sehingga dapat
    

    
      
    

    
      
    

    
      memudahkan untuk menganalisis tiap indikatornya. Skor rata-rata setiap indikator pengetahuan lingkungan disajikan dalam Gambar 
      
        1
      
      .
       
    

    
      
        [Figure 1 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Gambar 
      
        1
      
       memperlihatkan bahwa nilai rata-rata untuk setiap indikator pengetahuan lingkungan pada kedua kelas berada pada kategori sedang. Hampir di setiap kategori mahasiswa indralaya memiliki kategori yang tinggi dibanding mahasiswa kelas Palembang. Menurut pengamatan dosen pengampu mata kuliah ini, hal ini bisa didasari karena umumnya, mahasiswa kelas Palembang merupakan mahasiswa asal daerah yang memiliki pengetahuan literasi lingkungan yang cukup baik. Mereka terbiasa hidup berdampingan dengan lingkungan, lebih peka terhadap kondisi lingkungan dan banyak mengatasi permasalahan lingkungan dengan kearifan lokal. Berbeda dengan mahasiswa Palembang yang sebagian besar merupakan mahasiswa asal kota yang terbiasa hidup dengan fasilitas teknologi sehingga kurang peka terhadap kondisi lingkungan.
    

    
      Berdasarkan indikasi dari kelima indikator tersebut, terdapat dua indikator yang harus menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Indikator tersebut yakni indikator sistem sosial, budaya dan politik serta indikator partisipasi dan tindakan strategis. Kedua indikator ini berada pada kategori rendah untuk kedua kelas tersebut. Hal ini dapat menjadi dasar utama pengembangan bahan perkuliahan pada materi lingkungan di dalam mata kuliah Manusia dan Lingkungan. Mengingat dalam mata kuliah ini sangat menekankan pada antropologis terhadap kondisi lingkungan.
    

    
      Secara umum, hasil pada pengetahuan lingkungan menunjukkan bahwa mahasiswa calon guru pada kelas indralaya memiliki kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan calon guru pada kelas Palembang. Berdasarkan hasil analisis menggunakan progaram SPSS, didapat T-value menunjukkan beda rata-rata sebesar 2,83 dan p-value sebesar 0,06, dimana artinya pengetahuan lingkungan mahasiswa calon guru biologi kelas indralaya berbeda signifikan dengan mahasiswa calon guru kelas palembang. Namun demikian, kemampuan calon guru biologi dalam indikator ekologis, pemahaman terkait isu lingkungan, dan solusi masalah lingkungan sudah cukup baik yang artinya mereka sudah mempunyai bekal dalam literasi lingkungan. 
    

    
      Pada Aspek Kompetensi lingkungan, dari keempat indikator yang telah dirumuskan OECD dan NAAEE kedua kelas berada pada kategori yang sama. Kedua kelompok calon guru biologi memiliki kemampuan yang sama pada ke-empat indikator yang ada dalam aspek kompetensi lingkungan. Sama seperti aspek sebelumnya, pada aspek kompetensi lingkungan juga terdapat 2 indikator berada pada kategori rendah. Indikator tersebut yakni mengidentifikasi dan menganalisi masalah lingkungan. Kedua indokator ini juga menjadi aspek utama dalam mengembangkan rencana perkuliahan. Kelemahan-kelemahan yang didapat dalam penelitian ini, menjadikan peneliti dapat lebih baik dalam mengembangkan
    

    
       
    

    
      bahan ajar perkuliahan manusia dan lingkungan. Skor rata-rata pada aspek kompetensi lingkungan ditunjukkan pada gambar 
      
        2
      
      .
    

    
      
    

    
      
        [Figure 2 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Selanjutnya untuk aspek sikap terhadap lingkungan, soal yang dibuat berdasarkan empat indikator yang juga dirumuskan oleh OECD dan NAEE. Skor nilai rata-rata untuk aspek sikap terhadap lingkungan dimuat dalam Tabel 
      
        2
      
      .
    

    
      
        [Table 2 about here.]
      
    

    
      
    

    
      Hasil analisis dari Tabel 
      
        2
      
      , diketahui bahwa secara keseluruhan kedua kelompok mahasiswa calon guru Biologi untuk kedua kelas tersebut berada dalam kategori yang tinggi. Untuk beberapa indikator dan memiliki nilai yang berbeda cukup signifikan untuk indikator yang lain. Kategori tersebut yaitu pada indikator kepedulian dan niat untuk mengatasi lingkungan. Sedangkan untuk indikator ketertarikan dan tanggung jawab, didapat bahwa mahasiswa calon guru pada kelas indralaya memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas Palembang. Hasil ini juga didasari karena memang di FKIP Biologi UNSRI, sebagian besar mahasiswa daerah dengan akademik yang cukup baik berada di kelas Indralaya. Meskipun demikian, kedua kelompok ini memiliki sikap yang positif terhadap lingkungan.
    

    
      Berdasarkan ketiga aspek yang telah dinilai, secara umum mahasiswa Calon guru Biologi Fkip Unsri memiliki kemampuan literasi lingkungan pada kategori sedang. Meskipun begitu, sikap mereka terhadap lingkungan sangat baik. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
      
        (Ozgurler & Cansaran, 2014)
      
       bahwasanya literasi lingkungan yang dimiliki calon guru di turkey memiliki sikap yang positif terhadap lingkungan tetapi tidak pada pengetahuan dan kompetensi lingkungan. Sebagai calon guru, perlu adanya usaha untuk menanamkan karakter cinta lingkungan pada diri mahasiswa. Agar mereka dapat mengimplementasikan dan menanamkannya kembali kepada peserta didik yang akan mereka ajar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
      
        (Taufiqi, 2016),
      
       bahwa masa terbaik dimana penanaman karakter dilakukan yakni masa anak usia dini. Jika masa ini terlewatkan maka akan semakin sulit membentuk karakter yang baik, terutama sikap cinta lingkungan. Beberapa penelitian serupa menyatakan bahwa pembelajaran yang dapat memotivasi siswa lebih mengenal lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang lingkungan hidup 
      
        (Hasri & Rachmawati, 2015).
      
    

    
      
    

    
      KESIMPULAN
    

    
      
    

    
      Kemampuan literasi lingkungan dilihat dari bagaimana Pengetahuan mereka terhadap lingkungan, kompetensi lingkungan dan cara bersikap terhadap lingkungan. Sebagai Calon guru Biologi, mahasiswa Pendidikan Biologi Kelas Palembang dan Indralaya secara keseluruhan berada pada kategori sama yakni pada kategori sedang. Akan tetapi kedua 
    

    
      
    

    
      kelas tersebut memiliki sikap terhadap lingkungan dalam kategori tinggi. Hal ini kemudian menjadi acuan untuk peneliti dalam mengembangkan rencana dan bahan ajar perkuliahan Manusia dan Ilmu Lingkungan di masa yang akan datang. Penelitian selanjutnya dapat melakukan uji coba pendekatan-pendekatan yang bisa menjadi alternatif dalam perkuliahan.
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